BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hadirnya ruang komunal publik pada suatu wilayah dapat menjadi
wadah bagi tumbuhnya komunitas baru. Pentingnya pembuatan ruang
komunal publik ini adalah untuk memenuhi kebutuhan ruang terbuka
bagi masyarakat muda khususnya di DKI Jakarta sebagai salah satu kota
yang sangat pesat perkembangannya.

Ruang komunal publik tidak hanya menjadi wadah tetapi juga dapat
mengarahkan komunitas-komunitas baru yang lebih kreatif dan
produktif. Hal itu menjadikan-perancangan ruang komunal publik
sebagai bentuk revitalisasi-Mal dan Terminal Blok M memiliki tujuan
yang sangat penting. Mal Blok M sendiri yang sudah mulai dilupakan
masyarakat Ibu ‘Kota dapat kembali terekspos melalui adanya
perancangan ini-serta terhubungnya lokasi ini dengan terminal Blok M
memberi manfaat lebih dan menjadi suatu wilayah yang sangat strategis.

Namun sayangnya kondisi fisik dari bangunan tidak lagi terawat.
Hal ini sebgaian besar merupakan dampak dari menurunnya pengunjung
Mal Blok M- sehingga perawatan gedung tidak lagi dapat dilakukan
secara maksimal.-Dibalik kekurangannya Mal Blok M menjadi satu-
satunya Mal di Jakarta yang letaknya di bawah tanah. Keunikan tersebut
didukung dengan desain arsitektural bangunan yang bergaya
postmodern.

Untuk menjawab permasalahan di atas, pembuatan ruang komunal
publik dipilih untuk mengundang kembali masyarakat muda Jakarta ke
dalam Mal Blok M ke dalam bentuk yang lebih sustain. Letaknya yang
berada di bawah tanah membuat cahaya matahari sangat kurang di
dalam ruang. Oleh karena itu penulis ingin memberi kesan yang tidak
pengap pada pengunjung dengan membuat void serta penggunaan

bentuk-bentuk lampu barisol yang dapat menirukan cahaya alami.
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Dalam luasan kurang lebih 2000m?, perancangan ini memanfaatkan
hall kosong pada lantai atas Mal Blok M serta area yang semula
foodcourt pada lantai bawah. Beberapa fasilitas dihadirkan sebagai
bentuk mewadahi masyarakat kreatif Jakarta seperti pembuatan
auditorium, pengadaan co-working space, area komunal, tenant space
untuk UMKM, dan area foodcourt.

Tema dan gaya yang diterapkan pada perancangan ini adalah
underground building dengan gaya NeoRetro. Oleh Kkarena itu
perancangan ruang komunal publik ini akan diberi nama Blok M
Underscape yang berarti pemandangan bawah tanah. Nama ini dirasa
cocok untuk mengekspresikan sisi Neo yang baru dan keadaan gedung

yang berada di bawah tanah.

B. Saran
1. Untuk pihak Mal Blok M diharapkan hasil perancangan ini dapat

menghidupkan kembali-Mal Blok ‘M sehingga kembali tergeraknya
kegiatan perdagangan yang Kini sudah sepi.

2. Dalam perawatan interior Mal Blok M untuk kedepannya sebaiknya
dilakukan dengan berkala agar fasilitas yang sudah ada dapat
digunakan dalam waktu yang lebih lama dan tetap menjadi tempat
yang nyaman bagi-penggunanya.

3. Mahasiswa. desain interior dapat menambah wawasan yang lebih
luas seputar perancangan ruang komunal publik yang saat ini masih
sedikit keberadaannya di Indonesia.

4. Beberapa bagian dalam perancangan yang dirasa kurang optimal
adalah perhatian pada detail-detail khusus pada elemen pembentuk

ruang serta eksplorasi lebih pada area sirkulasi yang kosong.
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